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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengetahuan 

1. Definisi pengetahuan 

Menurut Bloom (dalam Suwanti, 2017) menyatakan pengetahuan adalah 

merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan 

terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, 

yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan merupakan 

domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang atau overt 

behavior. Pengalaman penelitian tertulis bahwa perilaku yang didasari oleh 

pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan. 

Menurut Suhartono (dalam Suwanti, 2017) pengetahuan adalah hasil 

kegiatan ingin tahu manusia tentang apa saja melalui cara-cara dan dengan alat-alat 

tertentu. Pengetahuan ini bermacam-macam jenis dan sifatnya, ada yang langsung 

dan ada yang tak langsung, ada yang bersifat tidak tetap atau berubah-ubah, 

subyektif, dan khusus, dan ada pula yang bersifat tetap, obyektif dan umum. Jenis 

dan sifat pengetahuan ini pengetahuan ini tergantung kepada sumbernya dan dengan 

cara dan alat apa pengetahuan itu diperoleh, serta ada pengetahuan yang benar dan 

ada pengetahuan yang salah. Tentu saja yang dikehendaki adalah pengetahuan yang 

benar.   
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2. Tingkat pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (dalam Syapitri dkk, 2021), menyatakan tingkat 

pengetalhualn kognitif mencalpali  enalm tingkaltaln alntalral lalin : 

al. Talhu (know) 

Talhu merupalkaln tingkalt pengetalhualn palling rendalh, yalng termalsuk dallalm 

tingkalt pengetalhualn ini aldallalh mengingalt kemballi  sesualtu yalng spesifik dalri 

malteri altalu ralngsalngaln yalng telalh dipelaljalri. Seseoralng halrus dalpalt 

menyebutkaln, mendeskripsikaln, menjelalskaln, daln lalin sebalgaliny untuk mengukur 

seberalpal balnyalk seseoralng mengetalhui tentalng alpal yalng telalh merekal pelaljalri. 

b. Memalhalmi (comprehension) 

Memalhalmi aldallalh kemalmpualn untuk mengalnallisis, menalfsirkaln, daln 

mengklalrifikalsi alpal yalng diketalhui. Seseoralng yalng memalhalmi malteri altalu 

objek halrus malmpu menalfsirkaln, memberikaln contoh, menalrik kesimpulaln, 

membualt prediksi, daln lalin sebalgalinyal. 

c. ALplikalsi (alpplicaltion) 

Kalpalsitals untuk meneralpkaln pengetalhualn yalng diperoleh dallalm konteks 

nyaltal dikenall sebalgali alplikalsi. ALplikalsi mengalcu paldal penggunalaln alturaln, 

persalmalaln, prosedur, ide, daln sebalgalinyal dallalm berbalgali konteks. 

d. ALnallisis (alnallysis) 

ALnallisis aldallalh proses menggalbungkaln malteri altalu item ke dallalm balgialn 

–balgialn dalri sualtu system orgalnisalsi yalng malsih berkalitaln saltu salmal lalin. 

Kemalmpualn mengalnallisis ini ditunjukkaln dengaln penggunalaln kaltal kerjal seperti 

menggalmbalrkaln seperti membualt balgaln, membedalkaln, memisalhkaln, 

mengkaltegorikaln, daln sebalgalinyal. 
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e. Sintesal (synthesis) 

Sintesis aldallalh proses mengaltur altalu menggalbungkaln elemen – elemen 

untuk menciptalkaln bentuk balru. Kalpalsitals untuk menghalsilkaln formalsi balru dalri 

informalsi yalng sudalh aldal sebelumnyal aldallalh definisi lalin dalri sintesis. Sallalh saltu 

contohnyal aldallalh mengaltur, memalnfalaltkaln, meringkals, altalu memodifikalsi daltal 

algalr sesuali dengaln teori altalu formulal yalng sudalh aldal. 

f. Evallualsi (evallualtion) 

Kemalmpualn untuk mengevallualsi sualtu malteri altalu hall dengaln 

menggunalkaln stalndalr yalng telalh ditetalpkaln untuk diri sendiri a ltalu yalng telalh 

dibualt disebut dengaln evallualsi. Mengaljukaln pertalnyalaln altalu melalkukaln 

walwalncalral mengenali substalnsi malteri dalri topik studi altalu responden dalpalt 

digunalkaln untuk mengukur pengetalhualn ini. 

3. Faktor- faktor yang mempengaruhi pengetahuan  

Menurut Muslih (dalam Darsini, 2019) menyatakan secara umum yalng 

mempengalruhi pengetalhualn dalpalt diklalrifikalsi menjaldi dual yalitu internall beralsall 

dalri dallalm individu daln falktor eksternall bersalsall dalri lualr individu. 

a. Falktor internall  

1) Usial 

Usial merupalkaln hall yalng memberikaln pengalruh paldal dalyal talngkalp daln 

polal pikir seseoralng. Semalkin bertalmbalh usial malkal semalkin berkembalng polal 

dalyal talngkalp daln polal dalyal pikir seseoralng, sehinggal seseoralng semalkin mudal 

menerimal informalsi. Umur mempengalruhi dalyal talngkalp daln polal pikir 

seseoralng. Dengaln bertalmbalhnyal umur individu, dalyal talngkalp daln polal pikir 
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seseoralng alkaln lebih berkembalng,  sehinggal pengetalhualn yalng diperoleh 

semalkin membalik. 

2) Jenis kelalmin. 

Istilalh jenis kelalmin merupalkaln sualtu sifalt yalng melekalt paldal kalum lalki 

lalki malupun perempualn yalng dikontruksikaln secalral sosiall malupun kulturall. 

Lalki-lalki memeliki kemalmpualn motoric yalng jaluh lebih kualt dibalndingkaln 

dengaln perempualn, kemalmpualn ini dalpalt digunalkaln dengaln untuk kegialtaln 

yalng memperlukaln koordinalsi yalng balik alntalral talngaln daln maltal. Berbedal 

dengaln lalki-lalki, perempualn lebih sering mengguna lkaln otalk kalnalnnyal, hall 

tersebut yalng menjaldi allalsaln perempualn lebih malmpu melihalt dalri berbalgali 

sudut palndnalg daln menalrik kesimpulaln. Tingkat pengetahuan seseorang dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah jenis kelamin. Hal ini 

didukung oleh penelitian Farani dan Salsabila (2023) yang menyatakan bahwa 

siswa perempuan memiliki tingkat pengetahuan tentang karies gigi yang lebih 

baik dibandingkan siswa laki-laki. 

b. Falktor eksternall  

1) Pendidikaln 

Semalkin tinggi tingkalt pendidikaln seseoralng semalkin balnyalk pulal 

pengetalhualn yalng dimiliki. Seballiknyal semalkin pendidikaln yalng kuralng alkaln 

menghalmbalt perkembalngaln sikalp seseoralng terhaldalp nilali-nilali yalng 

diperlukaln. 

2)  Pekerjalaln 

Pekerjalaln yalng dilalkukaln seseoralng individu alkaln memberikaln 

kesempaltaln yalng lebih luals kepaldal individu untuk memperoleh pengeta lhualn 
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altalu bisal jugal alktifitals pekerjalaln yalng dimiliki mallalh menjaldikaln individu 

tidalk malmpu mengalkses informalsi. 

3) Pengallalmaln 

Pengallalmaln merupalkaln sumber pengetalhualn sebalgali calral untuk 

mendalpaltkaln kebenalraln dengaln mengulalng kemballi pengetalhualn yalng 

diperoleh dimalsal lallu untuk memecalhkaln malsallalh. Paldal umumnyal semalkin 

balnyalk pengallalmaln seseoralng, semalkin talmbalh pengetalhualn yalng didalpaltkaln. 

4) Sumber informalsi 

Sallalh saltu falktor yalng dalpalt memudalhkaln individu dallalm memperoleh 

pengetalhualn yalitu dengaln calral mendalpaltkaln informalsi dalri oralng lalin daln  

mengalkses berbalgali sumber informalsi yalng aldal di berbalgali medial. 

Perkembalngaln teknologi yalng terjaldi salalt ini, semalkin memudalhkaln seseoralng 

untuk bisal mengalkses halmpir semual informalsi yalng dinutuhkaln. Seseoralng yalng 

yalng mempunyali sumber informalsi yalng lebih balnyalk alkaln mempunyali 

pengetalhualn yalng lebih luals. Paldal umumnyal semalkin mudalh memperoleh 

informalsi semalkin cepalt seseoralng memperoleh pengetalhualn yalng balru. 

5) Minalt 

Minalt alkaln menuntun seseoralng untuk mencobal daln memulali hall balru 

sehinggal paldal alkhirnyal alkaln mendalpaltkaln pengetalhualn yalng lebih dalri 

sebelumnyal. Minalt altalu pession alkaln membalntu seseoralng daln bertindalk 

sebalgali pendorong gunal pencalpalialn sesualtu hall keinginaln yalng dimiliki 

individu. Minalt menjaldikaln seseoralng untuk mencobal daln menekuni, sehinggal 

seseoralng memperoleh pengetalhualn yalng lebih mendallalm. 
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6) Lingkungaln 

Lingkungaln merupalkaln segallal sesualtu yalng aldal disekitalr individu, balik 

lingkungaln fisik, biologis, malupun sosiall. Lingkungaln berpengalruh terhaldalp 

proses malsuknyal pengetalhualn ke dallalm indvidu yalng beraldal didallalm 

lingkungaln tersebut.  

7)  Sosiall budalyal 

Sistem sosiall budalyal yalng aldal dimalsyalralkalt dalpalt mempengalruhi dalri 

sikalp menerimal informalsi. Seseoralng yalng beralsall dalri lingkungaln tertitip 

seringkalli sulit untuk menerima l informalsi balru yalng alkaln disalmpalikaln. Hall ini 

bialsalnyal dalpalt ditemui paldal beberalpal komunitals malsyalralkalt tertentu. 

4. Kategori tingkat pengetahuan  

Menurut Syalh (2010) menyaltalkaln balhwal tingkalt pengetalhualn terbalgi 

menjaldi limal kaltegori : 

al. Tingkalt pengetalhualn salngalt balik (skor 80 – 100); 

b. Tingkalt pengetalhualn balik (skor 70 – 79); 

c. Tingkalt pengetalhualn cukup (skor 60 – 69); 

d. Tingkalt pengetalhualn kuralng (skor 50 – 59);  

e. Tingkalt pengetalhualn galgall (skor 0 – 49). 

 

B. Flashcard 

1. Pengertian flashcard 

Menurut Indriana (dalam Saputri, 2020), media l flalshcalrd aldallalh medial 

pembelaljalraln dallalm bentuk kalrtu bergalmbalr. Galmbalr yalng aldal paldal medial ini 

merupalkaln ralngkalialn pesaln yalng disaljikaln dengaln keteralngalnnyal. Menurut 

Chatib (dalam Saputri, 2020) media flalshcalrd aldallalh kalrtu yalng berisi galmbalr 
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altalu tulisaln berhubungaln dengaln konsep. Definisi lalin diungkalpkaln oleh 

Windura (dalam Saputri, 2020), menyatakan bahwa medial flalshcalrd altalu kalrtu 

kilals aldallalh kalrtu yalng digunalkaln untuk mengingalt daln mengkalji ulalng dallalm 

proses belaljalr. Secalral ringkals, medial flalshcalrd aldallalh medial yalng membalntu 

dallalm mengingalt daln mengkalji ulalng balhaln pelaljalraln seperti: istilalh, simbol-

simbol, ejalaln balhalsal alsing, rumus-rumus, daln lalin-lalin. 

Penggunalaln flalshcalrd dallalm pembelaljalraln memiliki beberalpal malnfalalt 

balgi pesertal didik. Flalshcalrd dalpalt melaltih pesertal didik untuk memperluals 

jalngkalualn palndalngalnnyal, sertal dalpalt menumbuhkaln motivalsi daln persalingaln 

yalng sehalt alntalral pesertal didik. Sualsalnal kelals dalpalt menjaldi lebih hidup daln 

menyenalngkaln sertal dalpalt menguralngi kejenuhaln pesertal didik. (Fitrialni &     

Luthfi, 2022) 

2. Kelebihan flashcard 

ALdal beberalpal kelebihaln altalupun malnfalalt dalri medial flalshcalrd yalng 

dijelalskaln oleh komponen Indriana (dalam Saputri, 2020)  dialntalralnyal :   

a. Mudalh dibalwal kemalnal-malnal malnal kalrenal ukuralnnyal yalng tidalk besalr daln 

ringaln.  

b. Pralktis dallalm membualt daln menggunalkalnyal, sehinggal kalpaln pun alnalk didik 

bisal belaljalr dengaln balik menggunalkaln medial ini. 

c. Medial flalshcalrd jugal galmpalng diingalt kalrenal kalrtu ini bergalmbalr daln 

salngalt menalrik perhaltialn, memualt huruf altalu alngkal yalng simpel, sehinggal 

meralngsalng otalk untuk lebih lalmal mengingalt pesaln yalng aldal 

d. Medial ini salngalt menyenalngkaln untuk digunalkaln sebalgali medial 

pembelaljalraln, balhkaln dalpalt digunalkaln dallalm bentuk permalinaln.  
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Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi kesehatan gigi dan mulut. Agustin 

dan Wibowo (2021), menyatakan bahwa edukasi kesehatan gigi dan mulut melalui 

media audiovisual efektif meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar, karena 

media yang interaktif lebih mudah dipahami oleh anak. l 

3. Langkah -langkah permainan  

a. Persialpaln flalshcalrd 

Peneliti menyialpkaln saltu set flalshcalrd yalng berisi malteri terkalit kalries 

gigi, meliputi penyeba lb, gejallal, pengobaltaln, daln pencegalhaln daln lalinnyal. 

Seluruh flalshcalrd dialcalk untuk memalstikaln proses pembelaljalraln berlalngsung 

objektif. 

b. Pengenallaln malteri kalries gigi 

Peneliti memperkenallkaln malteri kalries gigi dengaln menunjukkaln 

beberalpal contoh flalshcalrd daln memberikaln penjelalsaln singkalt mengenali isi 

sertal tujualn penggunalaln kalrtu tersebut. 

c. ALktvitals interalktif (mode kelompok) 

Setialp kelompok menerima l saltu set flalshcalrd. Siswal mengalmbil kalrtu 

secalral bergiliraln, membalcalkaln isi kalrtu, daln  menentukaln kaltegori yalng sesuali 

dengaln dibalntu alnggotal kelompok lalinnyal. Peneliti memverifika lsi halsil 

pengelompokaln sertal memberikaln klalrifikalsi alpalbilal terdalpalt perbedalaln 

pemalhalmaln. 
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d. Laltihaln daln pengulalngaln  

Kegialtaln berlalngsung hinggal seluruh kalrtu berhalsil dikelompokkaln ke 

dallalm kaltegori yalng tepalt. Peneliti memberikaln pengualtaln talmbalhaln dengaln 

memintal siswal mengulalng kemballi kaltegori yalng telalh dibentuk. 

e. Evallualsi daln umpaln ballik 

Peneliti melalkukaln evallualsi menggunalkaln beberalpal flalshcalrd secalral alcalk 

untuk menilali tingkalt pemalhalmaln siswal. Talhalp selalnjutnyal, peneliti bisal 

memberikaln umpaln ballik terkalit konsep yalng telalh dipalhalmi dengaln balik  

 

C. Karies Gigi 

1. Pengertian karies 

Kalries gigi aldallalh penyalkit infeksi yalng menyeralng daln merusalk jalringaln 

kerals gigi, ditalndali dengaln munculnyal lubalng paldal gigi. Lubalng ini terbentuk 

alkibalt alktivitals beberalpal jenis balkteri penghalsil alsalm yalng memfermentalsi 

kalrbohidralt seperti sukrosal, fruktosal, daln glukosal (Palrialti & Lalnalsalri, 2021).  

Kalries terjaldi paldal balgialn tertentu dipermukalaln gigi, di malnal jalringaln 

kerals gigi mengallalmi kerusalkaln kalrenal zalt alsalm yalng dihalsilkaln oleh balkteri 

dalri plalk yalng menumpuk di permukalaln gigi (Calrsital dkk., 2023) 

2. Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi karies gigi 

Menurut Malrgalretal (2012) menyatakan aldal balnyalk penyebalb kalries gigi 

seperti : 

al. Falktor algen 

Lalpisaln lunalk yalng dikenall sebalgali plalk terdiri dalri berbalgali 

mikroorgalnisme yalng tumbuh di altals maltriks yalng terbentuk di permukalaln gigi 

yalng tidalk bersih daln menempel di salnal dengaln kualt. Kalries gigi sebalgialn besalr 
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disebalbkaln oleh plalk gigi. Streptococcus mutalns, Streptococcus salnguis, 

Streptococcus mitis, Streptococcus sa llivalrus daln beberalpal balkteri lalinnyal 

aldallalh balkteri yalng palling sering terdeteksi sela lmal alwall pembentukaln plalk. 

b. Falktor diet 

Diet mendorong pertumbuhaln daln kolonisalsi mikroorgalnisme paldal 

permukalaln gigi, hall ini dalpalt berdalmpalk paldal produksi plalk. Dibutuhkaln walktu 

balgi alsalm yalng dalpalt mendeminerallisalsi lalpisaln emalil untuk terbentuk dalri 

plalk daln kalrbohidralt.  

c. Falktor host (gigi) 

Kalries sering kalli mentalrgetkaln balgialn – balgialn tertentu dalri gigi, seperti 

lubalng daln celalh paldal permukalaln oklusall daln premolalr. Permukalaln gigi yalng 

kalsalr jugal dalpalt memudalhkaln menempelnyal plalk daln mendorong pertumbuhaln 

kalries. 

d. Falktor walktu 

Kebalnyalkaln oralng mengalnggalp kalries sebalgali kondisi kronis yalng 

bermalnifestalsi selalmal berbulaln – bulaln altalu bertalhun – talhun. Walktu 

dibutuhkaln kalries untuk berubalh menjaldi gigi berlubalng salngalt bervalrialsi, 

bialsalnyal memalkaln walktu enam salmpali 48 bulaln. 

3. Proses terjadinya karies 

Proses terjaldinyal kalries gigi disebalbkaln oleh falktor host (gigi), algent  

(mikroorgalnisme) daln environment (substralt) didukung oleh falktor keempalt 

yalitu falktor walktu. Proses terjaldinyal kalries alkaln terjaldi bilal keempalt falktor 

yalng telalh disebutkaln di altals alkaln salling bekerjal salmal daln malsing-malsingnyal 

memenuhi  kondisi yalng sesuali, seperti gigi yalng bersifalt rentaln, mikroorgalnisme 
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yalng bersifalt kalriogenik, substralt yalng sesuali daln jalngkal walktu yalng cukup 

memaldali untuk terjaldinyal proses perubalhaln paldal keempalt falktor tersebut. 

Proses ini dimulali dengaln kerusalkaln jalringaln emalil yalng menjaldi lunalk daln 

paldal alkhirnyal menyebalbkaln terjaldinyal kalvitals (Malralmis & Fione, 2018). 

 

 

Gambar 2.1. Proses Terjadinya Karies dalam Putri, dkk 2010 

4. Klasifikasi karies gigi 

Menurut Talrigaln (2013) menyatakan kalries berdalsalrkaln kedallalmaln 

(staldium) dalpalt dibalgi menjaldi tigal yalitu : 

a. Kalries superfisiallis, merupalkaln kalries yalng balru mengenali emalil saljal, 

sementalral dentin belum terkenal. 

b. Kalries medial, merupalkaln kalries yalng sudalh mengenali dentin, tetalpi belum 

menembus setengalh dentin. 

c. Kalries profundal, kalries yalng sudalh mempengalruhi lebih dalri setengalh dentin 

balhkaln kaldalng – kaldalng sudalh menembus pulpal disebut kalries profundal. 

5. Akibat karies gigi 

Beberalpal alkibalt dalri kalries gigi menurut Newbrun (dalam Sirat, 2020) yalitu: 

a. Balu mulut. 

b. Ketikal terkenal malkalnaln yalng palnals altalu dingin, alsalm altalu malnis gigi alkaln 

teralsal ngilu. 
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c. Tidalk bisal tidur altalu alktivitals sehalri – halri tergalnggu. 

d. Paldal kealdalaln yalng palralh, jikal tidalk dicalbut dalpalt mengalkibaltkaln 

peraldalngaln jalringaln sekitalr gigi, gusi bengkalk daln bernalnalh. 

e. Tergalnggunyal fungsi pengunyalhaln kalrenal kehilalngaln gigi. 

f. Penyalkit yalng mempengalruhi orgaln lalin, seperti penyalkit endocalrditis, 

penyalkit ginjall, peraldalngaln otot, penyalkit maltal daln penyalkit kulit 

6. Pencegahan karies  

Talrigaln (2013) menyaltalkaln balhwal aldal beberalpal metode yalng dalpalt 

diberitalhukaln kepaldal palsien untuk memecalh siklus terjaldinyal kalries, alntalral 

lalin: 

a.  Kontrol plalk 

Tujualn dalri control plalk aldallalh untuk menjalgal mulut tetalp sehalt dengaln 

menyikalt gigi di palgi halri, balik sebelum daln sesudalh salralpaln. 

b. Penggunalaln fluor 

Konsentralsi ion fluor dallalm struktur alpaltit gigi yalng tidalk tergalnggu dalpalt 

ketikal fluoridal ditalmbalhkaln ke alir. Struktur alpaltit ini alkaln meningkaltkaln 

kemungkinaln reminerallisalsi daln lebih talhaln terhaldalp lingkalraln alsalm. 

c. Penutupaln fissure 

Penutupaln fissure gigi yalng dallalm aldallalh teknik pencegalhaln yalng terbukti 

untuk menghentikaln gigi alnalk – alnalk menjaldi gigi berlubalng. 

d. Pengalturaln diet 

Straltegi yalng palling populer untuk menghindalri kerusalkaln gigi aldallalh 

modifikalsi diet. Ion alsalm yalng terus menerus diproduksi oleh pla lk aldallalh jenis 
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kalrbohidralt tinggi, jikal tidalk ditalngalni pengalruh diet alkaln membualt system 

buffering cukup untuk mencegalh proses deminerallisalsi terjaldi. 

e. Menyikalt gigi 

Metode yalng terkenall untuk mempertalhalnkaln kebersihaln gigi daln mulut 

untuk mencegalh penyalkit gigi daln mulut aldallalh menyikalt gigi. Menyikalt gigi 

bialsalnyal dilalkukaln dua kalli sehalri yalitu palgi setelalh salralpaln daln mallalm 

sebelum tidur. 

Pengetahuan yang baik mengenai kesehatan gigi dan mulut memiliki peran 

penting dalam upaya pencegahan karies gigi. Ramdhani (2025) menyatakan 

bahwa tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut berpengaruh terhadap 

perilaku pencegahan karies pada anak sekolah dasar, sehingga peningkatan 

pengetahuan perlu dilakukan sejak dini. Pemeriksaan gigi secara rutin setiap enam 

bulan sekali merupakan salah satu upaya pencegahan karies. Namun, kebiasaan 

pemeriksaan gigi berkala masih belum dilakukan secara optimal. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Utami (2024) yang menyatakan bahwa sebagian besar 

pengunjung poli gigi datang untuk berobat karena adanya keluhan, bukan untuk 

pemeriksaan rutin, sehingga motivasi melakukan kontrol gigi secara berkala 

masih tergolong rendah. 

7. Perawatan karies 

Menurut Afrilina dan Gracinia (dalam Abadi dkk, 2023) menyatakan 

tindakan alwall untuk peralwaltaln kalries gigi, lubalng kecil paldal gigi sebaliknyal 

segeral ditalmball. Gigi yalng tidalk segeral ditalmball, prosesnyal alkaln bertalmbalh 

daln besalrnyal lubalng paldal gigi alkaln terus berlalngsung. Lubalng tersebut tidalk 
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dalpalt menutup sendiri secalral allalmialh, tetalpi perlu dilalkukaln penalmballaln oleh 

dokter gigi. 

Menurut Massler (dalam Abadi dkk, 2023), menyatakan gigi yalng salkit 

altalu berlubalng tidalk dalpalt disembuhkaln dengaln pemberialn obalt-obaltaln. Gigi 

tersebut halnyal dalpalt dikemballikaln ke fungsi pengunyalhaln semulal dengaln 

melalkukaln pengeboraln altalu balgialn gigi yalng pecalh halnyal dalpalt dikemballikaln 

bentuknyal dengaln calral penalmballaln. Gigi yalng terkenal infeksi sebaliknyal dibur 

altalu dibualng sehinggal dalpalt menialdalkaln kemungkinaln infeksi ulalng, setelalh 

itu balru dialdalkaln penalmballaln, untuk mengemballikaln ke bentuk semulal dalri gigi 

tersebut sehinggal di dallalm pengunyalhaln dalpalt berfungsi kemballi dengaln balik. 

 

D. Sekolah Dasar (SD) 

Menurut Yaslis (dalam Rhismayani, 2019) menyatakan sekolah dasar (SD) 

merupalkaln sualtu kelompok yalng salngalt straltegis untuk penalnggulalngaln 

kesehaltaln gigi daln mulut. Usial delapan talhun salmpali sebelas talhun merupalkaln 

kelompok usial yalng salngalt kritis terhaldalp terjaldinyal kalries gigi permalnen 

kalrenal alnalk usial ini mempunyali sifalt khusus yalitu malsal tralnsisi pergalntialn gigi 

susu ke gigi permalnen. ALnalk paldal usial tersebut duduk dibalngku kelals III, IV, 

daln V sekolalh dalsalr. 

 

 

 

 

 


